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Infeksi akibat cacing (Helminthiasis) merupakan salah
satu infeksi yang sering menyerang anak-anak dengan
tingkat ekonomi yang rendah terutama pada Negara
berkembang. Myana merupakan tanaman hias yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Daun myana
diketahui memiliki senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antelmintik. Daun myana berkhasiat
untuk penetrasi racun, menghambat pertumbuhan bakteri,
mempercepat pematangan bisul dan pembunuh cacing.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam daun myana,
mengetahui aktivitas antelmintik ekstrak etanol daun
myana terhadap telur cacing Soil Transmitted Helminth
serta mengetahui konsentrasi ekstrak daun myana yang
menunjukkan aktivitas antelmintik. Uji  Aktivitas
Antelmintik ekstrak etanol daun myana terhadap telur
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm
dibagi kedalam dua kelompok, vyaitu kelompok
pembanding (Pirantel pamoat) dan kelompok uji (Ekstrak
etanol daun myana konsentrasi
20%,40%,60%,80%,100%). Pengujian aktivitas
antelmintik dilakukan dengan melihat efek yang
ditimbulkan oleh kelompok uji berupa perubahan
morfologi telur cacing (lisis/tidak lisis) serta perubahan
warna pada telur cacing. Hasil penelitian diketahui
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak daun myana yaitu flavonoid, tanin, safonin dan
steroid. Ekstrak etanol daun myana memiliki aktivitas
antelmintik terhadap telur Ascaris lumbricoides pada
konsentrasi 60%,80% dan 100%. Aktivitas tersebut
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak
sedangkan ekstrak etanol daun myana tidak memiliki
aktivitas antelmintik terhadap telur Trichuris trichiura dan
Hookworm.
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1. Pendahuluan

Infeksi akibat cacing (Helminthiasis) merupakan salah satu infeksi yang sering
menyerang anak-anak dengan tingkat ekonomi yang rendah terutama pada Negara
berkembang seperti Indonesia. Infeksi cacing oleh Soil Transmitted Helminth pada
manusia melalui kontak dengan telur atau larva parasit itu sendiri yang berkembang
ditanah yang lembab [1] Infeksi cacing mempengaruhi intake, digestif, absorbsi dan
metabolisme makanan. Infeksi kecacingan dapat menimbulkan kerugian zat gizi berupa
kekurangan kalori dan protein serta kehilangan darah.Selain dapat menghambat
perkembangan fisik, kecerdasan dan produktivitas kerja, infeksi kecacingan juga dapat
menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena berbagai macam penyakit [2].
Menurut Data World Health Organization kejadiaan infeksi kecacingan di dunia masih
tinggi yaitu 1 miliar orang terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides, 795 juta orang
terinfeksi cacing Trichuris trichura dan 740 juta orang terinfeksi cacing Hookworm [2]
Obat anti cacing yang tersedia dipasaran umumnya pada dosis terapi hanya bersifat
melumpuhkan hingga mematikan cacing tetapi belum mampu memberikan efek ovisidal
atau mematikan telur [3].

Pirantel pamoat dapat memberikan efek resistensi dan memberikan efek samping
mual, muntah, diare dan nyeri perut [4] sehingga perlunya pengembangan obat alternatif
yang berasal dari alam, salah satunya tumbuhan myana (Coleus atropurpureus) yang
merupakan tanaman yang dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi. Myana
merupakan salah satu tanaman yang termasuk ke dalam daftar 66 komoditas tanaman
Biofarmaka berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor:511/Kpts/PD.310/9/2006.
[5] Masyarakat Indonesia menggunakan tanaman ini untuk mengobati berbagai penyakit
termasuk kecacingan [3] Daun myana mengandung minyak atsiri, saponin, flavonoid,
dan tanin [6] Tumbuhan myana dapat menyembuhkan radang telinga, dan
mengeluarkan cacing gelang dari perut Daun myana juga berkhasiat untuk penetrasi
racun, menghambat pertumbuhan bakteri, mempercepat pematangan bisul dan
pembunuh cacing [7].

Penelitian aktivitas Anticestoda daun miana [5] Uji lisis telur Ascaris
lumbricoides terhadap pemberian ekstrak etanol jahe merah [8] Uji lisis telur Ascaris
lumbricoides terhadap pemberian ekstrak ketepeng cina [4] Hasil penelitian [5]
menunjukan bahwa tanin sebagai senyawa metabolit sekunder yang paling aktif sebagai
Anticestoda. Hasil penelitian [8] menunjukan ekstrak etanol jahe merah mampu
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melisiskan albumin pada telur Ascaris lumbricoides. Hasil penelitian [4] tidak mampu
merusak morfologi telur Ascaris lumbricoides. Penelitian terdahulu lebih banyak
melakukan uji Antelmintik terhadap cacing dewasa.

2. Metode

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi Akademi Kesehatan John
Paul Il Pekanbaru. Sampel yang digunakan adalah daun myana (Coleus Atropurpureus).
Jenis penelitian eksperimental dengan desain Posttest only control group. Uji lisis telur
Soil Transmitted Helminth (Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm)
setelah diberikan ekstrak etanol daun myana konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan
100% kemudian didiamkan selama 30 menit, 60 menit dan 120 menit untuk melihat
perubahan warna dan morfologi telur cacing. Sebelum pembuatan ekstrak, daun myana
terlebih dahulu dilakukan determinasi di Laboratorium Herbarium Universitas Riau
dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi dengan Pustaka tanaman

Ekstraksi daun myana (Coleus Atropurpureus)

Dilakukan pengumpulan daun myana sebanyak 1500 gram, kemudian dilakukan
sortasi basah untuk memisahkan kotoran atau bahan asing yang terdapat disimplisia.
Daun myana selanjutnya dicuci dengan air mengalir, ditiriskan, ditimbang sebagai berat
basah kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 40°C, dihaluskan
kemudian diblender serta dilakukan pengayakan. Pembuatan Ektrak etanol daun myana
ditimbang sebanyak 800 gram serbuk kering daun myana, lalu direndam dengan pelarut
etanol 70% hingga terendam di dalam botol maserasi yang tertutup rapat dan dibiarkan
selama 5x24 jam pada temperatur kamar, terlindung dari sinar matahari langsung.
Sesekali dilakukan pengadukan, kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat. Filtrat
ditampung dalam wadah penampungan. Seluruh filtrat yang diperoleh dipekatkan
menggunakan rotary evaporator EYELA OSB-2100 hingga diperoleh ekstrak kental.

Skirining Fitokimia [9]

a Uji Flavonoid
Sepuluh tetes ekstrak etanol daun miana dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan sebanyak 2 tetes HCI pekat, lalu dimasukkan serbuk Mg kemudian
ditambahkan amil alkohol. Bila terjadi warna kuning, orange atau merah pada
lapisan amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid

b Uji Tanin
Sepuluh tetes ekstrak daun myana dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan 2 tetes FeClI3 1%. Terjadi warna biru atau hijau kehitaman
menunjukkan adanya senyawa tanin

¢ Uji Saponin
Sepuluh tetes ekstrak daun myana dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10
detik, busa yang stabil akan terus terlihat selama 5 menit dan tidak hilang pada
penambahan 1 tetes larutan HCl 2 N, apabila busa tidak hilang menunjukkan
adanya saponin

d Uji Steroid
1 mL ekstrak daun myana ditambahkan CH3COOH glasial hingga 5 tetes dan
H2S04 pekat sebanyak 2 tetes. Larutan digojog dan didiamkan selama beberapa
menit. Terbentuknya larutan berwarna jingga dan ungu untuk pertama Kkali
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menandakan adanya senyawa triterpenoid, kemudian berubah menjadi biru dan
hijau menunjukkan reaksi positif mengandung senyawa steroid.

Uji Aktivitas Antelmintik Ekstrak Etanol Daun Myana (Coleus Atropurpureus)

Kelompok pembanding Pirantel pamoat. Ekstrak daun myana dengan variasi
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Diteteskan 4 tetes ekstak daun myana
konsentrasi 20% pada plat tetes lalu tambahkan 2 tetes suspense feses positif telur
cacing STH, homogenkan dan didiamkan selama 30 menit, 60 menit dan 120 menit.
Lakukan hal yang sama pada konsentrasi 40%,60%,80% dan100%. Kemudian ambil 1
tetes campuran diletakkan pada Object glass dan ditutup dengan cover glass, dilakukan
pengamatan dibawah mikroskop dengan pembesaran 100x dan 400x. Adanya aktivitas
Antelmintik ekstrak etanol daun myana terhadap telur STH ditandai dengan terjadinya
perubahan morfologi (Lisis/tidak lisis) dan warna pada telur cacing.

3. Hasil
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia ekstrak Daun myana
Golongan Senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid (+) Positif Terbentuk warna jingga
Tanin (+) Positif Terbentuk warna hijau kehitaman
Safonin (+) Positif Terbentuk busa
Alkaloid (Meyer) (-) Negatif Tidak terbentuk endapan putih
Steroid (+) Positif Terbentuk warna hijau
Keterangan :

(+) Menunjukan ekstrak mengandung golongan senyawa tersebut
(-) Menunjukan ekstrak tidak mengandung golongan senyawa tersebut

Berdasarkan Hasil Skrining Fitokimia Tabel 1 diketahui ekstrak daun myana

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, tanin, safonin dan steroid.

Tabel 2. Hasil Uji Aktifitas Antelmintik Ekstrak Daun Myana terhadap telur
4. Ascaris lumbricoides

Variasi Hasil Uji
Konsentrasi Waktu Uji
Uji 30 Menit 60 Menit 120 Menit
20% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TPW
40% TTPM TTPM TPM
TTPW TTPW TPW
60% TTPM TPM TPM
TTPW TPW TPW
80% TPW TPM TPM
TTPW TPW TPW
100% TPM TPM TPM
TPW TPW TPW
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Keterangan

TPM = Terjadi Perubahan Morfologi

TTPM = Tidak Terjadi Perubahan Morfologi

TPW = Terjadi Perubahan Warna

TTPW = Tidak Terjadi Perubahan Warna

Berdasarkan Tabel 2 hasil uji ekstrak etanol daun myana konsentrasi 20%,40%
dalam waktu 30 dan 60 menit tidak terjadi perubahan morfologi dan warna pada telur
Ascaris lumbricoides. Konsentasi 40% dalam waktu 120 menit terjadi perubahan
morfologi, sedangkan konsentrasi 60%, 80% dan 100% dalam waktu 60 menit dan 120
menit terjadi perubahan morfologi dan warna telur cacing menjadi coklat hingga hitam

Tabel 3. Hasil Uji Aktifitas Antelmintik Ekstrak Daun Myana terhadap telur
5. Trichuris trichiura dan Hookworm

Variasi Hasil Uji
Konsentrasi Waktu Uji
Uji 30 Menit 60 Menit 120 Menit
20% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TTPW
40% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TTPW
60% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TTPW
80% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TTPW
100% TTPM TTPM TTPM
TTPW TTPW TPW
Keterangan
TPM = Terjadi Perubahan Morfologi

TTPM = Tidak Terjadi Perubahan Morfologi
TPW = Terjadi Perubahan Warna Telur Cacing
TTPW = Tidak Terjadi Perubahan Warna

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji ekstrak etanol daun myana konsentrasi
20%,40%,60%,80% dan 100% terhadap telur Trichuris trichiura dan Hookworm
tidak terjadi perubahan morfologi dan warna pada telur cacing, kecuali pada
konsentrasi 100% terjadi perubahan warna telur dari warna kuning berubah
menjadi warna merah

Tabel 4. Hasil Uji Aktifitas Antelmintik Ekstrak Daun Myana terhadap telur
Ascaris lumbricoides

Kontrol Hasil Uji
Waktu Uji
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Kontrol

)
Tidak terjadi perubahan morfologi
dan warna
30 Menit 60 Menit 120 Menit
Kontrol
(+)
Terjadi perubahan morfologi dan tidak Terjadi perubahan morfologi dan Terjadi perubahan
terjadi perubahan warna tidak terjadi perubahan warna morfologi dan warna
Variasi Hasil Uji
Konsent Waktu Uji
rasi 30 Menit 60 Menit 120 menit
Uji
20%

Terjadi perubahan
morfologi dan tidak
terjadi perubahan warna

Terjadi perubahan morfologi dan tidak
terjadi perubahan warna

Tidak terjadi perubahan
morfologi dan terjadi
perubahan warna
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40%

Terjadi perubahan Terjadi perubahan morfologi Terjadi perubahan
morfologi dan tidak dan tidak terjadi perubahan morfologi
terjadi perubahan warna warna dan warna

?wl e » ] MR . 3 W > &

ot s

60%
Terjadi pefubahan Terjadi peubahan morfologi Terjadi perubahan
morfologi dan tidak dan perubahan warna morfologi
terjadi perubahan warna dan perubahan warna
. B ; a ‘ . 4
80%
b
Terjadi perubahan Terjadi perubahan morfologi Terjadi
morfologi dan dan perubahan warna perubahanmorfologi dan
tidak terjadi perubahan perubahan warna
warna
100%
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Terjadi perubahan morfologi Terjadi perubahan morfologi Terjadi perubahan
dan warna dan warna morfologi
dan warna

Berdasarkan Tabel 4 Hasil Uji Ekstrak Etanol Daun Myana konsentrasi
20%,40% dalam waktu 30 dan 60 menit tidak terjadi perubahan morfologi dan warna
pada telur Ascaris lumbricoides. Konsentasi 40% albumin pada telur cacing mulai
memudar, sedangkan konsentrasi 60%, 80% dan 100% dalam waktu 60 menit dan 120
menit terjadi perubahan morfologi dan warna telur cacing menjadi coklat hingga hitam.

}
6. Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui konsentrasi 20%,40% dalam waktu 30
menit dan 60 menit belum menunjukkan efek antelmintik dilihat dari tidak terjadinya
perubahan morfologi dan warna pada telur Ascaris lumbricoides, pada konsentasi 40%
albumin pada telur cacing mulai memudar. Konsentrasi 60%, 80% dan 100% dalam
waktu 60 menit dan 120 menit sudah menunjukan efek antelmintik dilihat dari
perubahan morfologi dan warna telur cacing menjadi coklat hingga hitam, hal tersebut
memperlihatkan bahwa semakin lama waktu uji serta semakin banyak ekstrak daun
myana yang diberikan pada telur Ascaris lumbricoides akan berpengaruh terhadap
lisisnya telur, karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak semakin tinggi pula metabolit
sekunder yang terkandung di dalamnya.

Konsentrasi 60% dalam waktu 120 menit mampu melisiskan albumin serta
konsentrasi 80% mampu melisiskan embrio pada telur Ascaris lumbricoides.
Konsentrasi 100% dalam waktu 30 menit embrio pada telur mulai memudar dan dalam
waktu 60 menit, 120 menit albumin dan embrio pada telur Ascaris lumbricoides
menjadi lisis serta terjadi perubahan warna telur Ascaris lumbricoides menjadi hitam.
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini Pirantel pamoat, hasil uji control
positif dalam waktu 30 menit albumin dan embrio pada telur mulai memudar dan dalam
waktu 60 menit dan 120 menit mampu albumin dan embrio telur Ascaris lumbricoides
mampu dilisiskan. Kemampuan daya antelmintik ekstrak etanol daun myana diduga
disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang dikandung yaitu Flavonoid, Tanin,
Saponin dan Steroid (Hasil uji fitokimia Tabel 1).

Berdasarkan Hasil penelitian oleh [5] ekstrak etanol daun miana (Coleus
atropurpereus) memiliki aktivitas anti-cestoda terhadap cacing Hymenolepis
microstoma Invivo. Aktivitas tersebut meningkat seiring dengan peningkatan dosis
ekstrak, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah ekstrak yang
diberikan maka akan memberikan efek lebih besar terhadap Antelmintik. Tanin dan
flavonoid merupakan senyawa turunan fenol yang banyak digunakan sebagai antiparasit
[10] Fungsi senyawa metabolit sekunder dikembangkan sebagai obat untuk melawan
infeksi patogen termasuk infeksi cacing parasit.

Tanaman yang kaya tanin mampu menurunkan jumlah telur per gram (TPG) feses
dan jumlah cacing terutama nematode [11] Tanin yang terdapat dalam daun myana
adalah senyawa polifenol yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan protein,
tanin  memiliki kemampuan untuk mengendapkan protein dengan membentuk
koopolimer yang tidak larut dalam air. Tanin umumnya berasal dari senyawa polifenol
yang memiliki kemampuan untuk mengendapkan protein dengan membentuk
koopolimer yang tidak larut dalam air. Tanin juga memiliki aktivitas ovisidal, yang
dapat mengikat telur cacing yang lapisan luarnya terdiri atas protein sehingga
pembelahan sel di dalam telur tidak akan berlangsung pada akhirnya larva tidak
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terbentuk [3].

Senyawa tanin akan melisiskan dinding telur terluar yang mengandung albumin
dengan cara mengendapkan protein [12] Hasil penelitian ekstrak etanol daum myana
konsentrasi 40% dalam waktu 120 menit sudah mampu melisiskan albumin dan
konsentrasi 100% dari waktu 30 menit sudah mampu melisiskan embiro pada telur
Ascaris lumbricoides. Keberadaan flavonoid dapat menyebabkan denaturasi protein
sehingga perkembangan dan pertumbuhan tidak optimal bahkan bisa menyebabkan
lapisan telur Ascaris lumbricoides terkikis [8] Hasil penelitian oleh [13] menyatakan
bahwa ekstrak tanin dari tanaman L. cuneata dapat mengurangi perkembangan larva
cacing nematoda (L3) sampai 91%, mengurangi jumlah telur yang menetas sampai 34%
dan menurunkan motilitas dari larva L3 sampai 30%.

Hasil penelitian diketahui telur Ascaris lumbricoides sudah mengalami perubahan
warna pada konsentrasi 20% dalam waktu 120 menit, dari warna kuning berubah
menjadi warna coklat. Konsentrasi 100% selama 120 menit telur Ascaris lumbricoides
berubah menjadi warna hitam. Perubahan warna yang terjadi bisa disebabkan oleh daun
myana yang mengandung Antosianin, Antosianin merupakan pigmen warna alami
golongan flavonoid yang berwarna merah, oranye, ungu, biru, hingga hitam pada
tanaman [14] Berdasarkan hasil penelitian [10] daun myana mengandung total flavonoid
rata-rata sebesar 8,59 mgRE/gram ekstrak. Telur Ascaris lumbricoides fertile
mengandung sel telur, berwarna kuning kecokelatan dan mempunyai dinding 3 lapis.

Lapisan luar adalah albuminoid, lapisan ini permukaannya kasar berfungsi untuk
melindungi telur dari gangguan luar. Lapisan kedua adalah hyaline lapisan ini
transparan dan tebal. Kata hialin berasal dari bahasa Yunani yaitu hyalos yang memiliki
arti kaca. Lapisan ketiga adalah vitelin, merupakan membran yang tersusun oleh protein
yang disebut keratin. Vitelin merupakan membran terpenting dari telur cacing yang
berfungsi untuk melindungi morulla. Membran vitelin ini adalah lapisan yang sangat
impermeable dan kedap air, hal inilah yang membuat membran ini sangat resisten
terhadap kondisi lingkungan maupun zat-zat yang dapat melisiskan telur. Membran
vitelin lebih kuat daripada bagian terluar lapisan telur cacing. Membran vitelin ini
mampu membuat telur cacing bertahan hingga satu tahun lamanya [15].

Hasil penelitian tabel 3 diketahui ekstrak daun myana tidak memiliki aktivitas
antelmintik terhadap telur Trichuris trichiura dan Hookworm dimana seluruh
konsentrasi ekstrak tidak mampu melisiskan telur cacing. Telur Trichuris trichiura
berbentuk seperti tempayan dengan kedua ujung menonjol, berdinding tebal dan berisi
embrio atau larva. Kulit bagian luar berwama kekuning-kuningan dan bagian dalarnnya
jemih yang disebut dengan membrane vitelin. Begitu juga dengan morfologi telur
Tambang (Hookworm) memiliki dua lapisan, dinding pertama tipis dan transparan yang
disebut hialin yang tersusun atas protein, dan dinding kedua disebut vitelin. Membran
vitelin ini dapat membuat telur cacing bertahan hingga satu tahun lamanya,
kemungkinan hal tersebut yang menyebabkan ekstrak daun myana tidak mampu
merusak morfologi telur Trichuris trichiura dan Hookworm [16]

7. Simpulan

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun myana yaitu
flavonoid, tanin, safonin dan steroid. Ekstrak Etanol Daun Myana (Coleus
Atropurpureus) memiliki aktivitas Antelmintik terhadap telur Ascaris lumbricoides
pada konsentrasi 60%, 80% dan 100%. Aktivitas tersebut meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak sedangkan pada telur Trichuris trichiura dan
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Hookworm Ekstrak Etanol daun myana (Coleus Atropurpureus) tidak memiliki
aktivitas Antelmintik.
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